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Al-Qur‟an mengatur manusia dalam memenuhi segala kebu-
tuhan materinya, baik dalam bagaimana manusia memperoleh ma-
terinya tentunya kita harus bertransaksi dengan oranglain, misalnya 
melakukan utang-piutang. Perilaku utang piutang yang mengandung 
unsur riba masih banyak terjadi dikalangan masyarakat, sehingga 
pengetahuan masyarakat tentang riba sangat penting untuk menyadar-
kan masyarakat akan bahaya riba dan dampaknya bagi kehidupan, 
baik itu individu, masyarakat maupun perekonomian. Rumusan masa-
lah pada penelitian ini adalah pertama, apakah tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang riba berpengaruh terhadap perilaku utang-piutang 
pada masyarakat majelis taklim dikecamatan kotabumi selatan. 
Kedua, bagaimana perilaku masyarakat tentang utang piutang yang 
terjadi pada majelis taklim dikecamatan kotabumi selatan dalam per-
spektif ekonomi islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh tingkat pengetahuan masyarakat tentang riba terhadap per-
ilaku utang-piutang dan mengetahui bagaimana perilaku utang piutang 
pada masyarakat kecamatan kotabumi selatan.  
Responden dalam penelitian ini adalah anggota majelis taklim 
kecamatan kotabumi selatan dengan jumlah sampel 92 orang yang 
merupakan masyarakat yang pernah atau sedang melakukan transaksi 
utang-piutang dan Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Sum-
ber data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder dan 
metode yang digunakan adalah angket berisi sejumlah pertanyaan. 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pengetahuan masyarakat ten-
tang riba terhadap perilaku utang piutang studi pada majelis taklim 
kecamatan kotabumi selatan memiliki pengaruh namun menunjukkan 
tingkat pengaruhnya pengetahuan masyarakat akan riba dalam 
kegiatan utang piutang masih relatif rendah sebab masyarakat 
mengaku mengetahui riba tetapi masih utang piutang yang dilakukan 
yang mengandung unsur riba. 
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Artinya: Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal 
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan ka-
rena mereka memakan harta benda orang dengan jalan 
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal agar dapat lebih memahami skripsi 
ini, mendapatkan gambaran yang jelas serta memudahkan dalam 
memahami skripsi ini, Judul ini pula merupakan salah satu bagian 
penting dan mutlak kegunaannya dalam semua bentuk tulisan 
atau karangan, karena judul adalah sebagai pemberi arah serta 
dapat memberikan gambaran dari semua isi yang terkandung di 
dalamnya. maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan bebera-
pa uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah 
yang terkait yang terdapat didalam skripsi ini. Dengan penegasan 
tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman dalam 
memahami skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud ada-
lah “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba Ter-
hadap Perilaku Utang Piutang Dalam Perspektif Ekonomi Is-
lam (Studi Pada Majelis Taklim Kecamatan Kotabumi Se-
latan Kabupaten Lampung Utara)”. Untuk itu perlu di uraikan 
pengertian dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,Pengaruh 
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak,kepercayaan atau 
perbuatan seseorang. 
2. Pengetahuan 
Menurut Drs. Sidi Gazalba, pengetahuan adalah apa yang 
diketahui atau hasil pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut 
adalah hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti, dan pan-




                                                             
1Muhammad Aminuddin Bagus Febriyanto, Hubungan Antara Pengetahuan 
dan Sikap dengan Perilaku Konsumsi Jajanan Sehat di Mi Sulaimaniyah Mojoagung 




Masyarakat adalah setiap kelompok manusia, yang telah 
lama hidup dan bekerja sama, sehingga mereka itu dapat 
mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang dirinya 




Secara bahasa riba dapat berarti ziyadah (tambahan), 
nama (tumbuh) sedangkan penggunaanya di dalam al-
Qur‟an memiliki makna tumbuh, menyuburkan, 
mengembang,mengasuh, dan menjadi besar dan banyak.
3
 
Ringkasnya, secara bahasa, riba memiliki arti bertambah, 
baik dari sisi kuantitas maupun kualitasnya. 
5. Perilaku  
Perilaku merupakan hasil daripada segala macam 
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkunganya 
yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 
tindakan. Perilaku merupakan respon/reaksi seorang 




6. Utang Piutang 
Utang piutang/Qardh berasal dari bahasa Arab قزض yang 
berarti meminjamkan uang atas dasar kepercayaan. Kata-
kata ini kemudian diadopsi dalam ekonomikonvensional 
menjadi kata kredit (credo), yang mempunyai makna yang 




Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-
lain yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata 
dengan tiga dimensi atau sudut pandang.
6
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Hartomo dan Arnicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), h. 88 
3muhammad ghafur , Memahami bunga dan riba ala muslim indonesia, 
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8. Ekonomi Islam  
Ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang multidimensi, 
komprehensif dan saling terintregasi, meliputi ilmu Islam 
yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadits, dan juga ilmu 
rasional (hasil pemikiran dan pengetahuan manusia), dengan 
ilmu ini manusia dapat mengatasi masalah-masalah 
keterbatasan sumber daya untuk mencapai falah 
(kebahagiaan). Falah yang dimaksud adalah mencakup kese-
luruhan aspek spiritual, moralitas, ekonomi, sosial, budaya 




B. Latar Belakang Masalah 
Dalam bingkai ajaran Islam, aktivitas ekonomi yang 
dilakukan oleh manusia untuk dikembangkan memiliki beberapa 
kaidah dan etika atau moralitas dalam syari‟at Islam. Al-Qur‟an 
telah mengatur manusia dalam memenuhi segala kebutuhan 
materinya, bagaimana manusia memperoleh materi, tentunya kita 




Memberikan pinjaman akan membantu mereka yang 
membutuhkan sebagaimana prinsip pinjaman atau utang piutang 
ini adalah tolong menolong. Ketika ada tambahan dari utang 
piutang tersebut maka bukannya meringankan beban orang lain 
tetapi malah menambah penderitaan. Sebaliknya, jual beli di 
bolehkan sebab seseorang yang membeli akan sesuatu adalah 
orang yang mampu. Serta senantiasa   kita berbuat kebaikan 
dijalan Allah yaitu menjalankan perintah dan menjauhi 
larangannya. “Kaum muslimin telah bersepakat, bahwa pinjaman 
atau utang-piutang disyariatkan dalam bermuamalah. Karena di 
                                                             
7 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah 
Bukan Opsi Tapi Solusi (Jakarta: Bumi Aksara , 2013), h. 91. 
8Yoswan Hendarto, Persepsi Masyarakat Terhadap Bunga Utang Piutang 
(Study Kasus di Desa Pangkalan Kecamatan Karang Rayung Kabupaten 




dalam utang piutang terdapat unsur meringankan beban orang 
lain tanpa mengharapkan balasan”.
9
 
Allah telah menurunkan rezeki ke dunia ini untuk 
dimanfaatkan oleh manusia dengan cara yang telah dihalalkan 
oleh Allah dan bersih dari segala perbuatan yang mengandug 
riba. Diskursus mengenai riba dapat dikatakan telah “klasik” baik 
dalam perkembangan pemikiran Islam maupun dalam peradaban 
Islam karena riba merupakan permasalahan yang pelik dan sering 
terjadi pada masyarakat, hal ini disebabkan perbuatan riba sangat 
erat kaitannya dengan transaksi-transaksi dibidang perekonomian 
(dalam Islam disebut kegiatan muamalah) yang sering dilakukan 
oleh manusia dalam aktifitasnya sehari-hari. Pada dasarnya 
transaksi riba dapat terjadi dari transaksi hutang-piutang. 
Dalam bermuamalah, manusia telah diberi keleluasaan untuk 
menjalankannya. Namun, keleluasaan itu bukanlah berarti semua 
cara dapat dikerjakan. Kegiatan yang termasuk dalam ruang 
lingkup muamalah di antaranya adalah utang piutang, merupakan 
hal yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari bahkan 
untuk menunjang kelangsungan hidup. Pada dasarnya utang-
piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan 
perjanjian dia akan membayar yang sama dengan hal itu.
10
 Untuk 
menjamin keselarasan dan keharmonisan antara sesama dibutuh-
kan kaidah-kaidah yang mengaturnya. 
Utang-piutang dalam Islam adalah salah satu jenis pendeka-
tan untuk bertabarru‟ kepada Allah SWT, dengan berlemah lem-
but kepada manusia, mengasihi dan memberikan kemudahan dari 
duka yang menyelimuti mereka, yang semua itu ditujukan hanya 
untuk mendapat ridha Allah SWT semata.
11
 Terkadang dalam ke-
hidupan sehari-hari memerlukan adanya utang-piutang untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka Islam memberikan aturan 
                                                             
9Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2016), Hlm. 171. 
10Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Is-
lam, Cet. I, (Jakarta: Sinar Grafika , 1994)  Hlm. 136. 
11Sayyid Sabiq, Fiqih Muamalah, Jilid 12, (Sinar Baru Algensindo, 




tentang masalah ini. Hal ini dimaksudkan agar semua yang be-
ragama Islam tidak saling merugikan satu sama lain.  
Dari aturan-aturan ini dapat tercipta tatanan masyarakat yang 
peduli terhadap nasib orang-orang yang masih dalam kesulitan 
dan kesusahan. Diantara isi aturan-aturan tersebut adalah tidak 
diperbolehkan memberi utangan yang sifatnya menarik manfaat 
atau menarik keuntungan dari piutangtersebut yang merugikan 
dan memberatkan orang lain untuk kepentingan sendiri. 
Mengambil manfaat atau menarik keuntungan dalam bentuk 
melebihkan pembayaran dari utang pokok jelas perilaku tersebut 
adalah riba. 
Perilaku riba yang terjadi di masyarakat sangat dipengaruhi 
oleh pengetahuan seseorang. Tingkat pengetahuan mempengaruhi 
perilaku individu.Perilaku adalah kegiatan atau aktifitas makhluk 
hidup yang bersangkutan. Oleh sebab itu, semua makhluk hidup 
yaitu tumbuhan, binatang dan manusia itu berperilaku, karena 
mereka mempunyai aktifitas masing-masing. Sedangkan penge-
tahuan adalah hasil dari tahu yang diperoleh melalui panca indra 
manusia yang sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata 
dan telinga.  
Proses yang didasari oleh pengetahuan dan kesadaran yang 
bersifat positif, maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng. 
Sebaliknya, apabila perilaku tidak didasari pengetahuan dan 
kesadaran maka tidak akan berlangsung lama. Oleh karena itu, 
perilaku riba tidak akan terjadi jika didasarkan pengetahuan dan 
sebaliknya perilaku riba terjadi jika tidak memiliki pengetahuan 
akan konsekuensi perilaku tersebut.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irawati dengan 
judul “Pengetahuan Masyarakat tentang Riba Tehadap Perilaku 
Utang Piutang dikecamatan Anreapi Polewali Mandar. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa masyarakat yang kurang 
pengetahuan tentang riba akan cenderung  berpandangan bahwa 
riba adalah tambahan yang terlalu tinggi seperti yang dilakukan 
oleh rentenir, sedangkan tambahan dengan jumlah yang sedikit 
adalah bukan riba. Masyarakat tidak memahami riba dalam hal 




komvensional sehingga hutang piutang demikianlah yang dil-
akukan oleh masyarakat karena praktek itulah yang masyarakat 
dapatkan dan ketahui bahwa tidak ada utang piutang yang tidak 




Namun berbeda dengan hasil penelitian dari Muhammad as-
shiddiqy dengan judul Analisis akad pembiayaan Qardh dan 
upaya pengembalian pinjaman di lembaga keuangan mikro syari-
ah dimana Pelaksanaan akad qardh di LKMS Almuna Berkah 
Mandiri telah sesuai dengan prinsip syariah. Pembiayaan qardh 
dalam LKMS merupakan pembiayan yang tanpa adanya margin 
dan bagi hasil antara nasabah dan LKMS.Pelaksanaan akad qardh 
di LKMS Almuna Berkah Mandiri ini legal dan diawasi langsung 




Pemahaman masyarakat kotabumi selatan tentang masalah 
riba tidak hanya membahas pada bunga bank saja, namun bisa 
terjadi pada kegiatan perekonomian lainnya, bunga bank yang 
menjadi pokok perbedaan pendapat apakah riba atau bukan, san-
gat mempengaruhi pola pikir masyarakat awam dalam memahami 
riba. Sehingga dalam kegiatan perekonomian, seperti utang-
piutang, dan transaksi yang lain mereka masih memasukkan bun-
ga utang didalamnya dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang 
yang beragama Islam melaksanakan praktek utang-piutang dalam 
berbagai hal dalam rangka pencaharian usaha,  kebutuhan sehari-
hari, gaya hidup yang tinggi dan keperluan lainnya dan terkadang 
dikarenakan kurangnya pengetahuan akan riba seseorang bisa sa-
ja masuk kedalam praktek ribawi. 
Juga Pada bab 1 (ketentuan umum) Pasal 1 dalam Peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia berbunyi “Majelis Taklim 
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adalah lembaga atau kelompok masyarakat yang menyelenggara-




Tujuan utama terbentuknya majelis-majelis taklima dalah 
meyebarkan dakwah Islam dan menyelamatkan umat dari 
keterpurukan, dimana majelis taklim telah berkembang pesat di 
Indonesia. Mulai dari remaja hingga para orang tua telah andil 
dalam kegiatan majelis taklim tersebut. Awal mula terbentuknya 
majelis taklim ini merupakan upaya umat Islam di dalam 
menyebarkan dakwah Islam melalui masjid-masjid. 
Majelis taklim untuk perempuan yang ada dikotabumi 
selatan terbilang cukup banyak yaitu berjumlah 81 dengan 
beranggotakan 15 orang per majelis taklimnya.
15
 Dalam sebuah 
kegiatan majelis taklim, materi yang dipelajari atau yang 
disuguhkan turut mempengaruhi antusias tidaknya anggota untuk 
ikut serta.  Hal ini merupakan pemaknaan dari teori (psikologi) 
Maslow tentang kebutuhan. Teori Maslow tersebut adalah bahwa: 
motive manusia senantiasa menggerakkannya kepada pemenuhan 
akan kebutuhan-kebutuhan yang bertingkat sebagai berikut: 
1. Pemenuhan kebutuhan fisiologis (jasmaniah). 
2. Pemenuhan kebutuhan security (keamanan) dan 
perlindungan. 
3. Pemenuhan kebutuhan hidup kemasyarakatan (sosial). 
4. Pemenuhan kebutuhan akan pengakuan. 
5. Pemenuhan kebutuhan akan kepuasan. 
Dalam proses kegiatan dakwah, pemenuhan akan kebu-
tuhan-kebutuhan hidup manusia menurut teori di atas adalah mut-
lak perlu diperhatikan, oleh karena tanpa dapat menghampiri mo-
tif-motif pokok manusia, pesan dakwah tidak dapat 
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Metode pengajaran yang ada dimajlis taklim yaitu 
mendengarkan ceramah, Tanya jawab, praktik dan diskusi yang 
bertujuan untuk menyampaikan dan menerangkan atau menyiar-



















(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Taman Jaya 1.658 - - - - 
Jerangkang 512 - - - - 
Way Melan  550 10 15 - - 
Bandar Putih 1.695 - - - - 
Karang Agung 896 - - - - 
CurupGuruh ka-
gungan 
948 - - - - 
Mulang Maya 6.148 - 10 - - 
Kota Alam 12.841 - 25 - - 
Kelapa Tujuh 13.413 225 70 10 14 
Tanjung Aman  15.166 85 - - - 
Tanjung Senang 4.190 450 10 10 - 
Tanjung Harapan 9.540 - 20 - 10 
Alam Jaya 777 - - 5 - 













Sumber : Kantor Urusan Agama Kecamatan Kotabumi Selatan 
Menurut simon dalam teori et al menyebutkan bahwa 
pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk 
menentukkan tindakan seseorang, maka sebenarnya perilaku riba 
yang terjadi dimasyarakat tidak akan terjadi jika didasarkan oleh 
pengetahuan dan kesadaran yang bersifat positif, dan sebaliknya 
perilaku riba tidak akan terjadi jika memiliki pengetahuan akan 
                                                             






konsekuensi dari perilaku tersebut. Kebanyakan masyarakat tidak 
memahami riba dalam hal uang piutang melainkan riba hanya 
terdapat dalam pinjaman bank konvesional. Karena praktek ter-
sebutlah yang membuat masyarakat memiliki pengetahuan bahwa 
hutang piutang tidak memiliki tambahan apapun yang berhub-
ungan dengan riba.   
Disamping itu kotabumi selatan merupakan pusat kota 
pada kabupaten lampung utara dan juga peneliti melihat belum 
adanya penelitian terkait judul yang peneliti angkat ini dan 
peneliti melihat adanya praktik riba yang tumbuh dikotabumi 
seperti pinjaman uang rentenir. dan Tema ini menarik untuk 
dikaji. Untuk itu kemudian mencoba menguraikan masalah 
tersebut dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba Terhadap Perilaku 
Utang Piutang Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 
Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara).” 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas 
maka penulis menetapkan fokus penelitian sebagai berikut : 
1. Penelitian ini difokuskan untuk menguji pengaruh penge-
tahuan masyarakat tentang riba terhadap perilaku utang 
piutang pada majelis taklim kecamatan kotabumi selatan ka-
bupaten lampung utara. 
2. Responden pada penelitian ini adalah anggota majelis taklim 
ibu-ibu dan wanita yang minimal berusia 19 tahun yang ada 
dikotabumi selatan kabupaten lampung utara. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa uraian yang telah penulis kemukakan 
pada bagian latarbelakang, maka penulis merumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah  tingkat pengetahuan masyarakat tentang riba ber-
pengaruh terhadap perilaku utang piutang pada masyarakat 




2. Bagaimana perilaku masyarakat tentang utang piutang yang 
terjadi pada (majelis taklim) dikecamatan kotabumi selatan 
selatan dalam perspektif ekonomi Islam? 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Pada umumnya suatu penelitian bertujuan untuk 
menemukan, menguji, dan mengembangkan suatu penge-
tahuan. Demikian pula dengan penelitian yang akan penulis 
teliti memiliki tujuan khusus. Adapun tujuan dari penulisan ini 
adalah : 
a. Untuk menganalisis apakah tingkat pengetahuan masyara-
kat tentang riba berpengaruh terhadap perilaku utang 
piutang pada masyarakat (majlis taklim) dikecamatan ko-
tabumi selatan. 
b. Untuk mengetahui bagaimana perilaku utang piutang yang 
terjadi pada masyarakat majelis taklim dikecamatan ko-
tabumi selatan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan 
pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
ekonomi secara umum dan ekonomi islam khususnya  
2) Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti 
mengenai pengaruh tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang riba terhadap perilaku utang piutang studi pa-
da majelis taklim kecamatan kotabumi selatan kabu-
paten lampung utara dalam perspektif ekonomi islam. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi kalangan mahasiswa dan lapisan masyarakat luas teru-
tama setiap orang yang ingin memperdalam ilmu ekonomi 
islam disetiap perguruan tinggi di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam dan menjadi kontribusi pemikiran ilmiah bagi 
pengetahuan positif diindonesia dan Normatif diIndonesia 





F. Tinjauan Pustaka 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mada Wijaya 
dengan judul “Pemahaman Masyarakat Tentang Riba dalam 
Kegiatan Perekonomian (Studi Kasus di Desa Dinoyo 
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto)”. Hasil penelitian 
adalah masyarakat banyak yang tidak mengetahui tentang 
apa itu riba. Mereka berpendapat bahwa riba adalah 
mengambil tambahan yang terlalu tinggi dalam utang pitang 
misalnya yang dilakukan para renternir. Sedangkan apabila 
tambahan yang diambil dari pinjaman kecil maka bukanlah 
riba. Dalam jual beli masyarakat tidak memahami riba yang 
mereka ketahui bahwa riba hanya hanya terdapat dalam 
utang putang yaitu mengambil tambahan dalam pinjaman 
dan mereka mencontohkan seperti yang dilakukan bank-
bank konvensional. Hutang piutang dilakukan oleh masyara-
kat karena memang praktek seperti itulah yang mereka 
ketahui dan mereka beranggapan bahwa tidak ada yang 




2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Amelia Andriyanti 
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Hu-
tang Piutang Bersyarat (Studi Kasus di Desa Tri Makmur 
Jaya Kec. Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang)”. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hutang-piutang 
bersyarat yang terjadi di Desa Tri Makmur Jaya Menggala 
Timur melibatkan kreditur (juragan) sebagai orang yang 
memberi utang dan debitur (orang yang berutang). Ber-
dasarkan tokoh agama dan masyarakat mengatakan bahwa 
utang piutang bersyarat yang dilakukan di Desa Tri Makmur 
Jaya Menggala Timur tidak bertentangan dengan hukum Is-
lam. Karena utang-piutang bersyarat sudah menjadi tradisi 
(kebiasaan) yang baik dan saling menguntungkan bagi kredi-
tur dan debitur, utang-piutang bersyarat sudah menjadi suatu 
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kebutuhan atau hajat bagi masyarakat desa tersebut, apabila 




3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hasbi dengan judul  
“Praktik Utang Pitang dalam Perspektif Ekonomi Islam di 
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar” 
Berdasarkan hasil penelitian pada pola utang piutang tanpa 
jaminan di kecamatan binuang kabupaten polewali mandar 
sudah sangat sesuai dengan prinsip syariah yang dalam islam 
dikenal dengan istilah al-qardh. Dalam praktik tersebut tidak 
ada tambahan sedikitpun dalam pengembalian dana yang 




4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rahtnani Timorita 
Yulianti dengan judul “Riba Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam” dapat disimpulkan bahwa secara konsep ataupun 
praktik pengambilan bunga (rente, riba) tidak dibenarkan 
dalam Islam. Riba dilarang karena mempunyai dampak yang 
negative dari sisi ekonomi Islam. Dampak ekonomi riba 
adalah dampak inflatoir yang diakibatkan oleh bunga 
sebagai biaya uang. Semakin tinggi suku bunga, semakin 
tinggi pula harga yang akan ditetapkan pada suatu barang. 
Selain itu, dari sisi utang, dengan rendahnya tingkat 
penerimaan peminjam dan tingginya biaya bunga, akan 
menjadikan peminjam tidak pernah keluar dari 
ketergantungan, terlebih lagi bila bunga atas utang tersebut 
dibungakan, akanterjadi utang yang terus-menerus. Dampak 
ekonomi riba ini pun mempengaruhi eksistensi dunia 
perbankan. Fakta empirik yang dialami oleh dunia 
perbankan mutakhir menunjukkan" bahwa perbankan ribawi 
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5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Irawati dengan judul 
“Pengetahuan Masyarkat tentang Riba Tehadap Perilaku 
Utang Piutang dikecamatan Anreapi Polewali Mandar. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa masyarakat yang kurang 
pengetahuan tentang riba akan cenderung  berpandangan 
bahwa riba adalah tambahan yang terlalu tinggi seperti yang 
dilakukan oleh rentenir, sedangkan tambahan dengan jumlah 
yang sedikit adalah bukan riba. Masyarakat tidak memahami 
riba dalam hal jual beli melainkan riba hanya terdapat dalam 
pinjam bank komvensional sehingga hutang piutang 
demikianlah yang dilakukan oleh masyarakat karena praktek 
itulah yang masyarakat dapatkan dan ketahui bahwa tidak 
ada utang piutang yang tidak mempunyai tambahan baik in-
dividu maupun kegiatan-kegiatan warga.
22
 
6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Farid Budiman 
dengan judul Karakteristik Akad Pembiayaan Al-Qardh Se-
bagai Akad Tabarru‟  Berdasakan urain tersebut diatas dapat 
disimpulkan bahwa, akad qardh merupakan salah satu dari 
akad tabarru‟ dimana karakteristik daripada akad qardh ter-
sebut adalah akad pinjam meminjam yang menitikberatkan 
pada sikap tolong menolong atau ta‟awun dan juga jenis 
akad qardh yang tidak mengambil keuntungan atau transaksi 
non profit. Dalam akad qardh yang merupakan akad tabar-
ru‟ meskipun hanya menetapkan di awal Rp.100,- itu tetap 
haram dalam syariah, bukan hanya karena ditetapkan di 
awal, tetapi kapan saja bila dimina oleh kreditor (bukan ini-
siatif debitor) itu tetap riba (tambahan) dan tidak diper-
bolehkan. Dalam praktiknya perbankan syariah ada dikenal 
namanya biaya, jadi tambahan untuk biaya sepeti biaya ad-
ministrasi, biaya materai, ini diperbolehkan. Menurut istilah 
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para ahli fikih, al qardh adalah memberikan suatu harta 
kepada orang lain untuk dikembalikan tanpa ada tambahan. 
Al Qardh (pinjam meminjam) hukumnya boleh dan 
dibenarkan secara syariat.Tidak ada perbedaan pendapat di 
antara para ulama dalam hal ini.
23
 
7. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Deni Kurniawan dkk, 
dengan judul Peran majelis taklim dalam menanamkan nilai-
nilai keislaman kepada masyarakat  (studi pada majelis 
taklim al-marhamah rt 03 rw 03 kelurahan karadenan 
kecamatan cibinong kabupaten bogor tahun 2018) 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis 
memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 
mengenai peran Majelis Taklim maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Pertama, bahwa masyarakat di lingkungan 
Majelis Taklim Al-Marhamah RT 03 RW 03 Kelurahan 
Karadenan Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor, adalah 
masyarakat Islam pada umumnya yang masih tabu atau 
umum, dan masih awam dalam hal-hal peribadatan, serta 
masih mengikuti ajaran Islam budaya sehingga pengetahuan 
mereka tentang Islam yang sesungguhnya masih awam. 
Kedua, adalah Memberantas kesyirikan, Memangkas 
kebodohan, Menyebarkan dakwah sunnah, Menjadi 
kepercayaan masyarakat.Ketiga, diantara faktor pendukung 
Majelis Taklim adalah sebagai berikut: Peran Ketua DKM 
Al-Marhamah, Keberadaan organisasi Hasmi, Tersedianya 
pemateri Majelis Taklim yang cukup, warga masyarakat 
sekitar, keberadaan komunitas muda berdakwah (mb), 
lancarnya pendanaan keuangan dari donatur. Keempat, dian-
tara faktor penghambat adalah Miss communication dengan 
Pimpinan, Organisasi keagamaan lain menolak keberadaan 
Al-Marhamah atau Hasmi, Kurangnya pengurus DKM, Per-
izinan, Kurangnya anggaran operasional kegiatan. Kelima, 
solusi dalam mengatasi faktor penghambat ialah Menjalin 
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komunikasi dengan baik, Saling berkunjung dan bersilatu-
rahim, Memperbaiki managemen, kepengurusan Mem-




8. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Evi Ratnasari dengan 
judul Praktik Hutang Piutang Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Kasus Desa Giri Kelopo Mulyo). Berdasarkan data 
serta penelitian yang telah dilakukan di Desa Giri Kelopo 
Mulyo terkait praktek hutang piutang maka dapat diketahui 
faktor yang menyebabkan terjadinya praktek hutang piutang 
adalah faktor internal dan eksternal. Adapun faktor internal-
nya adalah adanya faktor kebutuhan yang mendesak, dan 
keperluan modal usaha. Sedangkan faktor eksternalnya ada-
lah cara meminjam yang mudah yaitu dengan perjanjian 
yang dilakukan secara lisan dan bermodalkan kepercayaan, 
besarnya pinjaman yang tidak dibatasi, dapat dilakukan di-
mana saja, mengakibatkan masyarakat lebih tertarik memin-
jam kepada pihak kreditur daripada lembaga keuangan. 
Mekanisme utang piutang yang diberlakukan oleh kreditur 
sama dengan akad pada umumnya. Ketika ada orang yang 
hendak berutang datang kepada pihak piutang untuk 
melakukan pinjaman, kemudian kedua belah pihak menga-
dakan perjanjian, kesepakatan mengenai jumlah pinjaman 
serta tambahannya secara lisan dan berupa catatan-catatan 
mengenai tanggal peminjaman, jumlah uang dan angsuran.
25
 
9. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dudi Badruzman 
dengan judul Riba Dalam Perspektif Keuangan Islam Tema 
mengenai riba selalu menjadi isu yang mendominasi kajian 
ekonomi Islam. Pelarangan riba sebagai salah satu pilar 
utama ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan sistem 
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yang mendukung iklim investasi. Implikasi pelarangan riba 
di sektor riil, diantaranya dapat mendorong optimalisasi 
investasi, mencegah penumpukan harta pada sekelompok 
orang, mencegah timbulnya inflasi dan penurunan 
produktivitas serta mendorong terciptanya aktivitas ekonomi 
yang adil. Hadirnya ekonomi Islam di tengah-tengah 
masyarakat adalah untuk menciptakan keadilan ekonomi dan 
distribusi pendapatan menuju tercapainya kesejahteraan 
masyarakat. Ekonomi Islam menempatkan keadilan untuk 
semua pelaku bisnis,mtidak mengenal “kreditur” dan “debi-
tur” melainkan mitra kerja yang sama- sama memikul resiko 
dengan penuh rasa tanggung jawab. Untuk itu, sistem profit-
loss sharing dapat dijadikan sebagai solusi alternatif 
pengganti sistem bunga dalam sistem perekonomian Islam.
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10. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Khotibul Umam 
dengan judulPelarangan riba dan penerapan prinsip syariah 
dalam sistem hukum perbankan di Indonesia. Beberapa 
kesimpulan utama, yakni : Pertama, bahwa hingga saat ini 
terdapat dua pandangan terkait bunga bank dan riba yaitu 
pandangan yang mempersamakan bunga bank dengan riba 
tanpa melihat besar kecilnya bunga yang dipungut dan 
pandangan yang membedakan bunga bank dengan riba yang 
berimplikasi pada pembolehan bunga bank dalam transaksi 
perbankan asalkan sesuai dengan kebijakan tingkat suku 
bunga yang ditetapkan pemerintah. Indonesia melalui fatwa 
yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia termasuk 
dalam kelompok yang mempersamakan bunga bank dengan 
riba. Kedua, bahwa solusi konkrit atas larangan terhadap 
riba, termasuk bunga bank yaitu dengan penerapan prinsip 
syariah perbankan yang telah digariskan melalui fatwa DSN-
MUI sebagai hukum positif karena adanya pengakuan ter-
hadap fatwa dimaksud melalui Undang-Undang Nomor 21 
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Ketiga, implemen-
tasi akad-akad tradisional Islam (prinsip syariah) ke dalam 
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produk perbankan (funding, financing, dan services) dapat 
disesuaikan dengan motivasi dan kebutuhan riil nasabah. 
Namun demikian dalam praktik, entitas perbankan syariah 
memiliki preferensi terhadap penggunaan akad jual beli (mu-
rabahah), dibanding akad lainnya yang justru sangat di-
anjurkan sebagai pengganti bunga yang paling tepat yakni 
akad bagi hasil, khususnya mudharabah. Dikatakan paling 
tepat karena akad mudharabah dapat diterapkan dalam 
kedua sisi produk perbankan (funding dan financing), se-
hingga akad ini lebih sejalan dengan fungsi perbankan, yakni 
sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial interme-
diary institution).27 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode ana-
lisis. Adapun penelitian yang akan dilakukan merupakan 
penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Berikut adalah 
metode yang terkait dengan penelitian yang akan digunakan da-
lam meneliti permasalahan ini 
28
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
penelitian lapangan (Field Research) penelitian yang dil-
akukan dalam kehidupan yan sebenarnya. Hakikatnya 
penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan 
mengenali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan 
penelitian. Penelitian ini dilakukan pada anggota majelis 
taklim kecamatan kotabumi selatan kabupaten lampung 
utara. 
2. Sifat Penelitian  
Berdasarkan sifatnya penelitian ini termasuk dalam 
penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang 
menggambarkan dan melaporkan suatu objek penelitian 
dengan mengoperasikan antara teori dengan keadaan yang 
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terjadi dilapangan. Dalam penelitian ini deskriptif kualitatif 
yang peneliti maksudkan adalah suatu penelitian yang 
menggambarkan bagaimana perilaku utang piutang yang ter-
jadi pada anggota majelis taklim kecamatan kotabumi se-
latan kabupaten lampung utara dalam perspektif ekonomi is-
lam. 
3. Sumber Data  
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang 
menjadi pertimbangan dalam menentukan metode pengum-
pulan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari lapangan, dan dalam 
penelitian ini peneliti mendapatkan data/informasi lang-
sung dari pihak masyarakat anggota majelis taklim keca-
matan kotabumi selatan kabupaten lampung utara. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah teknik pengumpulan data beru-
pa riset  yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mebaca buku, jurnal, data badan pusat statistik dan 
sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian. Da-
lam penelitian ini memerlukan beberapa data dan doku-
mentasi yang dibutuhkan dalam penyajian data dan 
penelitian, yaitu dengan melihat beberapa gambaran 
umum bagaimana situasi dan keadaan yang ada dimasy-
rakat. 
4. Populasi  dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
29
 Populasi bukan 
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipela-
jari, tetapi meliputi eluruh karakteristik/sifat yang dimili-
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ki oleh subyek/ obyek itu sendiri. Maupun populasi da-
lam penelitian ini adalah seluruh perempuan pada ang-
gota majelis taklim kecamatan kotabumi selatan 
sebanyak 81 majelis taklim dan 15 orang anggota per 
majelis taklim yaitu total keseluruhan 1.215 orang.
30
 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
31
 Untuk itu sampel 
itu, kesimpulannya. Akan dapat diberlakukan untuk pop-
ulasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul refresentatif (mewakili). Pada penelitian ini 
sampelnya adalah ibu-ibu atau perempuan anggota 
majelis taklim kecamatan kotabumi selatan dengan min-
imal berusia 19 tahun. 
 Penelitian ini merupakan kategori purposive Sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukkan 
kriteria-kriteria tertentu. 
Adapun dalam penelitian ini kecilnya sampel tersebut, 
penelitian berpedoman pada Rumus Slovin. Yaitu sampel 
tersebut diambil seluruh populasi yakni ibu-ibu atau per-
empuan anggota majelis taklim kecamatan kotabumi se-
latan. Dengan menggunakan presentase tingkat kesalahan 
yang dapat ditolerir sebesar 10%. Penentuan ukuran sam-
pel respoden yang ditunjukkan sebagai berikut:  
n=  
Dimana: 
Dimana  n = sampel 
N = populasi 
e =  perkiraan tingkat kesalahan (pertimbangan 
presentase 10%) 
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Dalam pertimbangan 10%, maka perolehan sampel (n) 
minimum sebesar 92 orang, dengan pertimbangan se-
bagai berikut: 
Jumlah majlis taklim X jumlah per anggota. 
81x15= 1,215 
n=  =  92,395 berdasarkan pendapat tersebut 
diatas, maka sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini berjumlah 92 responden. 
Adapun kriteria yang penulis jadikan sampel adalah: 
1. Jamaah Pengajian ibu-ibu atau gadis (belum menikah) 
2. Aktif mengikuti pengajian sekurang-kurangnya 1 ta-
hun terakhir. 
3. Berusia minimal 19 Tahun 
5. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah  langkah yang penting dalam 
melakukan penelitian. Sebelum dilakukan pengumpulan data, 
seorang peneliti harus terlebih dahulu mengumpulkan cara 
pengumpulan data yang akan digunakan (Buku). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan : 
a. Observasi 
Mengumpulkan data atau keterangan yang harus 
dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan 
secara langsung ketempat yang akan diselidiki. Observasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 
pengamatan langsung pada anggota majelis taklim kecama-
tan kotabumi selatan kabupaten lampung utara. 
b. Kuisinoner (angket)  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada respoden untuk dijawab-
nya. Kuisioner dalam penelitian ini adalah kuisioner ter-
tutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 




centang pada kolom pada tempat yang sesuai atau jawaban 
sudah tersedia pada kolom. 
c. Dokumentasi 
Penelusuran dan  perolehan data yang diperlukan 
melalui data yang telah tersedia. Biasanya berupa data 
struktur organisasi, agenda kegiatan, produk, sejarah dan 
hal lainnya yang terkait dengan penelitian.  Pada penelitian 
ini data dokumentasi dilakukan pada anggota majelis 
taklim kecamatan kotabumi selatan kabupaten lampung 
utara, mulai dari kegiatan selama pengajian, yang dil-
akukan oleh anggota majelis taklim dari seperti mengaji, 
membaca alquran bersama sama sampai mendengarkan 
materi yang disampaikan oleh ustad/ustadzah. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah tahap yang bermanfaat 
untuk menerjemahkan data hasil penelitian agar lebih mudah 
dipahami pembaca secara umum. Data yang diolah tersebut 
data yang diperoleh saat melakukan pengumpulan data dari 
hasil kuisioner, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya, 
sehingga dapat mudah difahami dan temuanya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Sehingga karakteristik data 
dapat dengan mudah dimengerti dan bermanfaat untuk 
menjawab permasalahan yang ada. 
Teori dari data dalam penelitian ini adalah menurut Reber 
pengetahuan adalah komponen-komponen mental yang 
dihasilkan dari semua proses apapun, entah dari lahir, kebia-
saan atau dicapai melalui pengamanan. Sejalan dengan reber 
menurut teori simon dalam teori et al (1995) pengetahuan 
merupakan domain yang sangat penting untuk tebentuknya 
tindakan seseorang. 
Analisis data kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 
Dalam hal ini Nasution dalam Sugiyono menyatakan  
Ananlisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
masalah, sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus 




pegangan bagi peneliti kualitatif, analisisdata difokuskan 




1. Analisis sebelum dilapangan 
Analisis data kualitatif sebelum masuk penelitian 
lapangan, analisis dilakukan terhadap dat hasil studi 
pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan 
untuk menentukan fokus penelitian. Namundemikian 
fokus penelitian ini masih belum bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian masuk dan selama 
dilapangan. 
2. Analisis selama dilapangan 
Analisis data kualitatif selama dilapangan atau pada 
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang didapat 
belum memuaskan maka peneliti kaan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahap diperoleh data yang 
kredibel. 
Miles dan Huberman dalam bukunya “Qualitative 
Data Analysis: An Expanded Sourcebook” menjelaskan 
bahwa secara umum, proses analisis data kualitatif melibatkan 
empat proses penting.
33
 Keempatnya dapat dilakukan secara 
berulang karena proses analisis data dalam penelitian 
kualitatif dapat dilakukan kapan saja, dalam arti proses ini 
tidak harus dilakukan ketika peneliti telah menyelesaikan 
seluruh proses penelitian. Keempat proses penting tersebut 
digambarkan sebagai berikut: 
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Sumber: Miles and Huberman (1994) 
 Dari gambar 1.1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data, pada analisis model pertama 
dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, hasil 
observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 
kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang 
kemudian dikembangkan dengan penajaman data melalui 
pencarian dan selanjutnya. 
2. Data reduction atau reduksi data, yaitu proses pemilihan, 
penyederhanaan, pengabstrakkan, dan pengubahan data 
kasar yang muncul dari catatan tertulis yang dihasilkan 
ketika berada dilapangan. Proses ini berlangsung terus 
menerus. Banyak informasi yang diperoleh peneliti, 
namun tidak semua informasi tersebut berguna atau 
memiliki kontribusi dalam mengungkap masalah 
penelitian. Untuk itulah, reduksi data perlu dilakukan 
setiap saat, sedikit demi sedikit, karena bila proses ini 
dilakukan di akhir penelitian, akan semakin banyak 
informasi yang harus disaring. 
3. Data display atau penyajian data, yaitu aktivitas 
menyajikan data hasil penelitian, sehingga 
memungkinkan peneliti mengambil kesimpulan 
sementara dan dapat merencanakan tindakan berikutnya 
Pengumpulan data 




Penyajian Data (Data 
Display ) 
Reduksi Data ( Data 
Reduction ) 
Kesimpulan, Pemapa-




bila ternyata masih terdapat data yang tidak lengkap, 
perlu klarifikasi, atau sama sekali belum diperoleh. 
4. Conclusion drawing atau verifikasi merupakan aktivitas 
merumuskan simpulan berdasarkan dua aktivitas 
sebelumnya. Simpulan ini dapat berupa simpulan 






































1. Pengertian Pengetahuan  
Menurut Reber pengetahuan adalah kumpulan informasi 
yang dimiliki seseorang, kelompok atau budaya tertentu. Se-
dangkan secara umum menurut Reber pengetahuan adalah 
komponen-komponen mental yang dihasilkan dari semua proses 
apapun, entah dari lahir, kebiasaan atau dicapai melalui penga-
manan. 
Menurut Sidi Gazalba, pengetahuan adalah apa yang 
diketahui atau hasil pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut ada-
lah hasil dari kenal, sadar, mengerti, dan pandai. Pengetahuan 
itu adalah semua milik isi pikiran.
34
 
Menurut simon dalam et al adalah pengetahuan merupakan 
domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang dan juga kearena diperlukan pengetahuan tentang 
praktik perekonomian apa saja yang dilarang dan diperbolehkan 
dalam islam. Dan ingin mengetahui benarkah bahwa penge-
tahuan yang positif tentangnya maka akan diiringi perilaku yang 
positif pula. 
Dengan demikian pengetahuan informasi yang diperoleh 
seseorang baik dari pengalaman atau sejak lahir yang menjadi-
kan seseorang tahu akan sesuatu. Proses tahu tersebut diperoleh 
dari usaha manusia untuk tahu yaitu sadar, kenal, mengerti, in-
saf, dan pandai. 
2. Tingkatan Pengetahuan  
Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting kesadaran 
akan suatu hal tidak akan tercapai tanpa adanya pengetahuan 
yang dimiliki seseorang. Pengetahuan ini adalah tingkat dasar 
dari aspek-aspek pengetahuan.“Menurut Sobur pengetahuan 
mempunyai tiga aspek atau tingkatan yaitu pengetahuan 
(knowledge), penelitian (research), dan sistematis (systematic)”. 
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Sedangkan menurut Menurut Notoajmodjo yang juga sejalan 
dengan Bloom (dalam Azwar) pengetahuan mempunyai enam 
tingkatan
35
 yaitu:  
1) Tahu (know). 
2) Memahami (comprehension). 
3) Aplikasi (application). 
4) Analisa (analisys). 
5) Sintesis (synthesis). 
6) Evaluasi (evaluation). 
Tahu, merupakan tingkat pengetahuan paling rendah. tahu 
artinya dapat mengingat atau mengingat kembali suatu materi 
yang dipelajari sebelumnya, ukuran bahwa seseorang tahu, 
bahwa ia dapat menyebutkan menguraikan, mendefinisikan, 
menyatakan. 
Memahami, artinya kemampuan untuk menjelaskan dan 
menginteprestasikan dengan benar tentang objek yang diketahui 
seseorangyang telah paham sesuatu harus dapat menjelaskan 
memberikan contoh dan menyimpulkan. 
Penerapan, yaitu kemampuan untuk menggunakan materi 
yang telah dipelajari pada situasidan kondisi nyata atau dapat 
menggunakan hukum-hukum, rumus, metode dalam situasi 
nyata. 
Analisis, artinya kemampuan untuk mengurangi objek 
kedalam bagian bagian lebih kecil, tetapi masih didalam suatu 
struktur objek tersebut dan masih terkait satu sama lain. 
Sintetis, yaitu kemampuan untuk menghubungkan bagian 
bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru atau 
kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi 
formulasi yang sudah ada. 
Evaluasi, adalah kemampuan untuk melakukan penilaian 
terhadap suatu objek evaluasi dapat menggunakan kriteria yang 
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3. Faktor Pengetahuan  
Pengetahuan tentunya tidak akan hadir dengan sendirinya. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan terbentuknya suatu 
pengetahuan seseorang, faktor-faktor tersebutlah yang akan 
mendorong seseorang yang tadinya hanya tahu menjadi paham 
akan suatu objek dan dapat di aplikasikan dalam keadaan yang 
sebenarnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
seseorang menurut Notoadmodjo yaitu : 
a. Umur 
b. Pendidikan.  
c. Pekerjaan.  
d. Pengalaman.  
e. Media massa/ sumber informasi.  
Umur berkaitan erat dengan pengetahuan sebab semakin 
tinggi umur seseorang maka semakin banyak pengetahuan yang 
dimiliki. Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan dari dalam atau diluar sekolah dan 
berlangsung seumur hidup. Pekerjaan, diluar rumah penge-
tahuan seseorang lebih cepat dan mudah memperoleh informasi. 
Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara 
untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara 
mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. Media atau 
sumber informasi sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk 
media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, inter-
net dan lain-lain. 
Faktor-faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa umur 
seseorang mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
pengetahuan. Pendidikan yang semakin tinggi dapat menjadi 
modal bagi seseorang lebih baik. Pekerjaan, melalui pekerjaan 
seseorang memperoleh pengetahuan yang lebih luas baik dari 
dalam atau luar pekerjaanya. Sedangkan Media dimana penge-
tahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber informasi apapun, 
bukan hanya dari pendididkan tetapi dapat juga melalui surat 





B. Masyarakat  
1. Pengertian Masyarakat 
Istilah masyarakat dalam bahasa Inggrisnya society. Krech 
mengungkapkan bahwa “ a society is that it is organized collec-
tivitu of intracting people whose activities become centered 
arounds a set of common goals, and who tend to share common 
beliefs, attitude and modes of action”. Pada konsep ini, 
masyarakat lebih dicirikan oleh interaksi, kegiatan, tujuan, 
keyakinan dan tindakan sejumlah manusia yang sedikit banyak 
berkecenderungan sama. Dalam masyarakat tersebut terdapat 
ikatan-ikatan berupa tujuan, keyakinan, tindakan terungkap pa-




Masyarakat merupakan kelompok atau kolektivitas manusia 
yang melakukan antar hubungan, sedikit banyak bersifat kekal, 
berlandaskan perhatian dan tujuan bersama, serta telah 
melakukan jalinan secara berkesinambungan dalam waktu yang 
relative lama. Bagaimanapun, kelompok yang melakukan jali-
nan social dalam waktu yang relative lama itu pasti menempati 
kawasan tertentu. Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris ada-
lah society yang berasal dari kata Latin socius yang berarti (ka-
wan). Istilah masyarakat berasa dari kata bahasa Arab syaraka 
yang berarti (ikut serta dan berpartisipasi).  
2. Masyarakat sebagai Tempat Antar Hubungan Sosial 
Pada setiap masyarakat, jumlah kelompok dan kesatuan 
sosial tidak hanya satu, di samping itu individu sebagai warga 
masyarakat dapat menjadi bagian dari berbagai kelompok atau 
kesatuan sosial yang hidup dalam masyarakat tersebut. Dalam 
hubungannya dengan penggolongan-penggolongan maka 
kelompok ada beraneka ragam bentuk dan kriterianya. 
a. Kelompok Primer dan Sekunder 
Kelompok primer adalah kelompok yang ditandai ciri-ciri 
kenal-mengenal anatara anggota-anggotannya serta kerja 
sama erat dan bersifat pribadi. Sebagai salah satu hasil 
                                                             





hubungan yang erat dan bersifat pribadi adalah peleburan 
induvidu-individu dalam satu kelompok-kelompok sehingga 
tujuan individu adalah tujuan kelompoknya. Dalam 
masyarakat modern terdapat amat banyak kelompok yang 
tidak saling mengenal antara hubungan langsung karena itu 
disebut kelompok sekunder. 
b. In Group dan Out Group 
In Group atau kelompok dalam adalah setiap kelompok 
uang dipergunakan oleh setiap orang untuk 
mengidentifikasikan dirinya sendiri, sedangkan Out Group 
atau kelompok luar adalah semuanya berada d luar 
kelompok dalam. Kelompok luar yang diartikan oleh 
individu merupakan lawan dari kelompok dalam, sering 
dihubungkan dengan istilah kelompok “mereka” sedangkan 
kelompok dalam menyebut dirinya kelompok “kami”. 
c. Gemeinschaft dan Gesellschaf 
Gemeinschaft adalah bentuk kehidupan bersama dimana 
terdapat undur pengikat berupa hubungan batin atau murni 
yang bersifat alamiah dan kekal. Gesellschaf dapat diartikan 
sebagai bentuk ikatan bersama berupa ikatan lahiryang 
ebrsifat pokok dalam jangka waktu tertentu. Ini berarti 
ikatan semacam ini memiliki jangka waktu yang pendek 
yang didasarkan pada adanya kebutuhan timbal balik seperti 
ikatan pedagang, serikat buruh dan sebagainya. 
d. Formal Group dan Informal Group 
Formal group adalah sekelompok sosial yang di dalamnya 
terdapat tata aturan yang tegas yang sengaja di buat dalam 
rangka untuk mengatur antara hubungan para anggotanya. 
Sedangkan Informal group adalah sekelompok sosial yang 
tidak mempunya strukturdan organisasi pasti (permanen). 
e. Community 
Community adalah kelompok yang memperhitungkan 
keanggotaannya berdasarkan hubungan anggotanya dengan 
lingkungan setempat (lokal).  




Kerumunan adalah kehadiran yang bersifat fisik. 
Sedangkan publik adalah kelompok yang cerai dan tidak 
terkumpul. Dalam mengadakan klasifikasi masyarakat 
setempat, dapat digunakan empat kriteria yang Saling 
berpautan, yaitu: Jumlah penduduk Luas, kekayaan dan 
pendapatan penduduk daerah pedalaman Fungsi-fungsi 
khusus masyarakat setempat terhadap seluruh masyarakat 
Organisasi masyarakat setempat yang bersangkutan. 
Kriteria tersebut di atas dapat digunakan untuk 
membedakan antara bermacam-macam jenis masyarakat 
setempat yang sederhana dan modern,serta antara 
masyarakat pedesaan dan perkotaan. Masyarakat yang 
sederhana, apabila dibandingkan dengan masyarakat, yang 
sudah kompleks, terlihat kecil,organisasinya sederhana, 
sedangkan penduduknya tersebar. 
 
C. Riba 
1. Pengertian Riba 
Arti riba (al-riba) secara etimologis atau bahasa berarti ber-
tambah (al-ziyadah). Di samping itu, alriba secara bahasa juga 
berarti tumbuh (al-numu), meningkat/menjadi tinggi (al-„uluw), 
dan menjulang dan bertambah (alrima). Penulis kitab al-Iqna„ 
menjelaskan bahwa Riba adalah tambahan atau kelebihan dari 
modal pokok yang disyaratkan bagi salah satu dari dua orang 
yang mengadakan akad. Al-Qur‟an membagi riba menjadi dua 
yaitu riba utang-piutang terdiri dari riba qardh dan riba jahili-
yah. Riba jual beli terbagi menjadi riba fadhl dan riba nasi‟ah 
Pengetahuan riba secara istilah yang terbaik menurut Shalih 
Muhammad Al-Sulthan adalah  penambahan (melebihkan) harta 
ribawi yang sejenis yang dipertukarkan dan adanya penanggu-
han penguasaan terhadap benda yang wajib dikuasai (al-
qabdh).38 
Menurut Abdurrahman al-Jaziri, yang dimaksud dengan 
“riba ialah akad yang terjadi karena penukaran tertentu, tidak 
                                                             








Menurut Syeikh Muhammad Abduh “Riba adalah 
penambahan- penambahan yang disyaratkan oleh orang yang 
memiliki harta kepada orang yang meminjam hartanya 
(uangnya), karena pengunduran janji pembayaran oleh 
peminjam dari waktu yang telah ditentukan.
39
 
Menurut Al-Mali “Riba adalah akad yang terjadi atas 
pertukaran barang atau komoditas tertentu yang tidak diketahui 
perimbangan menurut syara, ketika berakad atau mengakhiri 
penukaran kedua belah pihak atau salah satu dari keduanya.” 
Menurut UU No. 21 tahun 2008  Tentang Perbankan 
Syariah, riba adalah penambahan pendapatan secara tidak sah 
(batil) antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis 
yang tidak sama, kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan 
(fadhl) atau dalam transaksi pinjam meminjam yang 
“mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas mengembalikan 
dana melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu 
(nasi‟ah)”.40 
Di dalam Al-Qur'an, kata “ar-riba” beserta berbagai bentuk 
derivasinya disebut sebanyak dua puluh kali, delapan 
diantaranya berbentuk kata riba itu sendiri.Kata ini digunakan 
dalam Al-Qur‟an dengan bermacam-macam arti, seperti 
tumbuh, tambah, menyuburkan, mengembang, dan menjadi 
besar dan banyak. Meskipun berbeda-beda, namun secara 
umum ia berarti bertambah, baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif.
41 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa riba adalah tambahan atau kelebihan dari modal pokok 
yang disyaratkan bagi salah satu dari dua orang yang mengada-
kan akad. Pengetahuan riba adalah segala hal yang diketahui 
oleh responden yang berhubungan dengan riba. Dalam 
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penelitian ini pengetahuan tentang riba dijelaskan meliputi : 
Pengertian riba, jenis riba, Faktor-faktor pengetahuan, 
Pelarangan Riba dalam islam, Bahaya riba. 
 
 
2. Jenis-jenis Riba 
a. Riba Qardh Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu 
yang disyaratkan terhadap yang berhutang (muqtaridh). 
Misalnya seseorang yang berutang limaratus ribu rupiah 
diharuskan membayar sejumlah limaratus limapuluh ribu 
rupiah maka tambahan limapuluh ribu rupiah adalah riba 
qardh.  
b. Riba Jahiliyyah  
Utang dibayar lebih dari pokoknya, karena si peminjam 
tidak mampu membayar utangnya pada waktu yang 
ditetapkan. Riba jahiliyah terjadi karena adanya utang yang 
dibayar melebihi pokok pinjaman sebab tidak mampu me-
lunasi utangnya pada waktu yang telah ditentukan. Ketid-
akmampuan mengembalikan utang ini kemudian dimanfaat-
kan untuk mengambil keuntungan. 
c. Riba Fadhl 
Pertukaran antar-barang sejenis dengan kadar atau 
takaran yang berbeda, sedangkan barang yang dipertukarkan 
itu termasuk dalam jenis barang ribawi. Riba fadhl yaitu per-
tukaran barang ribawi. Riba fadhl diartikan sebagai pe-
nukaran barang yang sejenis tetapi kualitasnya berbeda. Is-
lam telah mengharamkan jenis riba ini dalam transaksi kare-
na khawatir pada akhirnya orang akan jatuh ke dalam riba 
yang hakiki yaitu riba an-nasi‟ah yang sudah menyebar da-
lam tradisi masyarakat Arab. 
Dalam konteks inilah Rasulullah saw bersabda “jangan-
lah kalian menjual satu dirham dengan dua dirham 
sesungguhnya saya takut terhadap kalian dengan rima, dan 
rima artinya riba”. Keharaman riba fadhl, tidak ada perbe-
daan antara empat Imam mazhab tentang haramnya riba al-




yang membolehkannya di antaranya Abdullah bin Mas‟ud 
namun ada nukilan riwayat bahwa beliau sudah menarik 
pendapatnya dan mengatakan haram. Dalil pengharamannya 
adalah sabda Rasulullah saw: 
ِعيُز  ِة َواْلبُزُّ بِاْلبُزِّ َوالشَّ ةُ بِاْلفِضَّ َهِب َواْلفِضَّ َهُب بِالذَّ ِعيِز َوالتَّْمُز بِالتَّْمِز الذَّ بِالشَّ
َواْلِمْلُح بِالِْمْلِح ِمْثالً بِِمثٍْل يًَدا بِيٍَد فََمْن َساَد أَِو اْستََشاَد فَقَْد أَْربَى اآلِخُذ َواْلُمْعِطى 
 فِيِه َسَواء  
Artinya:  Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri ia berkata, 
Rasulullah saw. Berkata (tukar menukar) emas dengan 
emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, tepung 
dengan tepung, kurma dengan kurma, garam dengan garam 
harus sama dan tunai. Siapa yang menambah atau minta 
tambahan maka sesungguhnya dia memungut riba, orang 
yang mengambil dan memberikannya sama dosanya. (HR 
Muslim no. 1584) 
Arti hadist ini adalah bahwa jika manusia memerlukan per-
tukaran barang dari satu jenis yang sama mereka boleh 
melakukannya dengan salah satu dengan dua cara: Pertama, 
mereka menukarnya dengan yang sama ukurannya tanpa ada 
kelebihan dan pengurangan dengan syarat tunai dan serah 
terima sebelum berpisah. Kedua, seseorang menjual barangnya 
secara tunai tanpa ada penangguhan sama sekali.
42
 
Berdasarkan penjelasan hadis tersebut, para ulama telah me-
nyepakati bahwa keenam komoditi (emas,perak, gandum, te-
pung, kurma dan garam) termasuk komoditi ribawi. Barang ter-
sebut dapat diperjual-belikan dengan sistem barter asalkan me-
menuhi syarat yaitu transaksi harus dilakukan secara tunai dan 
barang yang menjadi objek barter harus sama jumlah dan 
takarannya, walau terjadi perbedaan mutu antara kedua barang. 
a. Riba Nasi‟ah  
Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang 
ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi 
lainnya. Riba dalam nasi‟ah karena adanya perbedaan, peru-
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bahan, atau tambahan. antara yang diserahkan saat ini 
dengan yang diserahkan kemudian.
43
 
Riba dalam jenis transaksi ini merupakan praktek riba 
nyata sangat jelas dan tidak perlu diterangkan sebab semua 
unsur dasar riba telah terpenuhi semua seperti tambahan dari 
modal, dan tempo yang menyebabkan tambahan.Ini dilarang 
dalam Islam sebab dianggap sebagai penimbun kekayaan 
secara tidak wajar karena mendapat keuntungan tanpa 
melakukan usaha, pekerjaan dan kebaikan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, riba jenis merupakan 
riba yang paling berat. Sebab, seseorang yang dibebani 
utang dan adanya bunga pembayaran utang, setelah jatuh 
tempo yang berutang belum bias melunasi maka jumlah dan 
waktu akan ditambah lagi. Ini berari bahwa didalam riba dit-
ambah lagi riba. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi riba  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat 
tentang riba dan seberapa faktor-faktor tersebut berpeluang 
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor tersebut ialah: 
a. Tingkat Pendidikan 
b. Akses Media Informasi 
c. Pemahaman Hukum Islam  
d. Keterlibatan Organisasi Sosial Keagamaan. 
 
4. Tahap Pelarangan Riba dalam Islam  
Islam telah melarang riba dan memasukkannya dalam dosa 
besar.Tetapi Allah SWT dalam mengharamkan riba menempuh 
metode secara gredual (step by step). Metode ini ditempuh agar 
tidak mengagetkan mereka yang telah biasa melakukan per-
buatan riba dengan maksud membimbing manusia secara mu-
dah dan lemah lembut untuk mengalihkan kebiasaan mereka 
yang telah mengakar, mendarah daging yang melekat dalam ke-
hidupan perekonomian jahiliyah. Ayat yang diturunkan pertama 
                                                             





dilakukan secara temporer yang pada akhirnya ditetapkan 
secara permanen dan tuntas melalui empat tahapan.
44
 
Tahap pertama, pada tahap ini Allah menunjukkan bahwa 
riba bersifat negatif.Dalam QS. Ar-ruum (30:39). 
Allah menyatakan secara nasihat bahwa Allah tidak me-
nyenangi orang yang melakukan riba. Disini Allah menolak 
anggapan bahwa pinjaman riba yang mereka anggap untuk me-
nolong manusia merupakan cara untuk mendekatkan diri kepa-
da Allah. Berbeda dengan harta yang dikeluarkan untuk zakat, 
Allah akan memberikan barakah-Nya dan melipat gandakan pa-
halanNya.  
Dalam Qs. Ar-rum 30/39 tersebut turun ketika Nabi berada 
di Makkah yang menjelaskan tentang riba yang tidak akan 
memberikan tambahan pada harta berbeda dengan zakat yang 
dapat menambah keberkahan tentang harta. Islam tidak berdiam 
diri terhadap keberadaan riba yang memang tidak sesuai dengan 
fitrah manusia bahkan sejak periode Makkah ketika hukum-
hukum syariah belum diturunkan secara perinci. 
Tahap kedua, Allah memberi isyarat akan keharaman riba 
melalui kecaman terhadap praktik riba di kalangan masyarakat 
Yahudi. Riba digambarkan sebagai suatu yang buruk. Allah 
mengancam akan memberikan balasan balasan yang keras 
kepada orang Yahudi yang memakan riba. Pada tahap ini, Allah 
lebih tegas lagi sebagaimana firman-Nya dalam QS. An-nisa 
4/161 : 
                     
             
artinya: Dan karena mereka menjalankan riba, padahal 
sungguh mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka 
memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Dan 
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Kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka 
azab yang pedih.45 
Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 
sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan krena mereka 
memakan harta orang dengan jalan yang batil. Kami telah me-
nyediakan untuk orang-orang  yang kafir di antara mereka itu 
siksa yang pedih. 
Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada sua-
tu tambahan yang berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat 
bahwa mengambil bunga dengan tingkat yang cukup tinggi 
merupakan fenomena yang banyak dipraktikkan pada masa ter-
sebut, Allah berfirman dalam Qs. Ali-Imran 30/130: 
                               
       
artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”. 
Berdasarkan ayat tersebut menggambarkan kebijaksanaan 
Allah yang melarang sesuatu yang telah mendarah daging, 
mengakar pada masyarakat sejak zaman jahiliyah dahulu, sedi-
kit demi sedikit (step by step), sehingga mereka yang telah biasa 
melakukan riba siap menerimanya.   
Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim Al-
Qur'an di bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair 
Hafidz, professor fakultas Al-Qur'an Universitas Islam Madinah  
ٰضَعفَةً   dengan berlipat ganda) Kalimat ini merupakan)أَْضٰعفًا يُّ
selingan yang diselipkan diantara pengkisahan perang Uhud. 
Mereka diperintahkan untuk meninggalkan riba dan menginfak-
kan harta mereka di jalan Allah dan mempersiapkan diri untuk 
menyebarkan Islam. Dan sebagaimana diketahui bahwa haram-
nya Riba berlaku dalam keadaan apapun, akan tetapi ia disebut-
kan disini untuk mengingatkan apa yang mereka dahulu 
                                                             
45Departemen Agama, alqur‟an dan tejemahannya (Bekasi : sukses publish-




lakukan; dahulu mereka melakukan riba dengan memberi batas 
waktu tertentu dan apabila telah habis batas waktu tersebut 
mereka menambahnya lagi dan begitu seterusnya sampai beru-
lang-ulang sehingga orang yang mengambil riba mendapatkan 




Dalam ayat tersebut jika ditemukan melakukan kriminal-
isasi, maka akan diperangi oleh Allah SWT. dan Rasul-Nya. Ini 
adalah ayat terakhir yang diturunkan menyangkut riba, yaitu 
firman dalam Qs. Al-baqarah 2/278 dan 279 yang berbunyi: 
                      
                           
                 
Artinya: “Hai orang-orang beriman, bertakwalah pada Allah 
dan tinggalkan sisa riba jika kamu orang-orang yang 
beriman. Maka jika kamu tidak melaksanakan (apa yang di-
perintahkan ini) maka ketahuilah, bahwa akan terjadi perang 
dahsyat dari Allah dan RosulNya dan jika kamu bertaubat 
maka bagi kamu pokok harta kamu, kamu tidak dianiaya dan 
tidak (pula) dianiaya”.47 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipunggut) jika kamu 
orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan 
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertobat (dari 
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu kamu tidak 
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (dirugikan).” 
Riba dalam Al-Qur‟an dilihat dari segi munasabahnya 
menunjukkan beberapa karakter berikut. Pertama, riba menjadi-
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kan pelakumya kesetanan, tidak dapat membedakan antara yang 
baik dan yang buruk, seperti tidak dapat membedakan jual beli 
yang jelas halal dengan riba yang haram. Kedua, riba merupa-
kan transaksi utang piutang dengan tambahan yang diperjan-
jikan di depan dengan dampak zhulm ditekankan. Dengan 
demikian zhulm relevan dengan lipat ganda. Ketiga, dari sikap 
Al-Qur‟an yang selalu mengahadpkan riba dengan sedekah, jual 
beli, zakat, atau infak, maka diketahui bahwa riba mempunyai 
watak menjauhkan persaudaraan bahkan menuju permusuhan. 
Sebab, sedekah dan padanannya yang merupakan antitesis riba 




5. Bahaya Riba  
Riba sangat berbahaya bagi pelakunya baik dari Al-Qur‟an 
maupun hadist Nabi, berbagai ancaman bahaya tersebut antara 
lain:  
a. Hilangnya keberkahan pada harta riba  
Riba telas dilarang dalam islam sebab riba hanya 
menguntukan salah satu pihak dan merupakan kezaliman 
pada pihak yang lain, orang yang berutang berarti ia memer-
lukan bantuan agar masalahnya terselesaikan akan tetapi 
tambahan tersebut akan lebih memberatkan bagi yang beru-
tang. Keuntungan yang diperoleh dari jalan berbuat dosa tid-
ak akan bernilai pahalah tetapi akan mendapat balasan dosa 
yang diperbuat. Allah swt berfirman dalam Qs. Al-Baqarah 
2/276: 
                           
artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 
sedekah”.49 
ayat tersebut menjelaskan bahwa (allah menghancurkan 
riba) dengan menguranginya dan melenyapkan berkahnya 
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dan menyuburkan sedekah, maksudnya menambahkan 
mengembangkannya serta melipat gandakan pahalanya. (dan 
allah tidak menyukai setiap orang yang ingkar) yang 
menghalalkan riba artinya yang memakan riba dan durhaka 
itu akan menerima hukuman allah swt. 
Maksud dengan memusnahkan riba ialah memusnahkan 
harta itu atau meniadakan berkahnya.dan yang dimaksud 
dengan menyuburkan sedekah ialah memperkembangkan 
harta yang telah dikeluarkan sedekahnya atau melipat 
gandakan berkahnya.  
b. Dibangkitkan di hari kiamat dalam keadaan gila orang-orang 
yang memakan riba tidak akan berdiri dari kuburan mereka 
kelak kecuali seperti berdirinya orang gila pada saat 
mengamuk dan kerasukan syaitan, yaitu mereka berdiri 
dengan posisi yang tidak sewajarnya. Sebagaimana firman 
Allah swt dalam QS al-Baqarah 2/275: 
                         
                         
                              
                         
      
artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba, tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 




Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.50 
Mereka yang melakukan tindakan riba tidak bisa berdiri 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
yang diibaratkan seperti orang yang sedang mabuk. 
Kemudian Allah memasukkan mereka ke dalam neraka yang 
kekal. 
c. Allah swt dan Rasulullah saw akan memerangi mereka, serta 
mereka dianggap kafir.  Begitu tegasnya pelarangan riba se-
hingga setiap perilaku riba adalah orang yang memerangi 
agamanya dan orang yang memerangi agama Allah maka 
akan diperangi oleh Allah dan Rasul-Nya.  Ini telas jelas da-
lam Qs. Al-Baqarah2/278-279, Perintah menjauhi riba terse-
but menegaskan bagi para orang yang mengaku beriman 
sebenarnya (mengikuti perintah Allah) tetapi masi juga 
menuntut riba walau riba itu sudah dilarang. 
Ayat selanjutnya menjelaskan ancaman keras bagi 
pemakan riba. Jika kita bertaubat atau meninggalkannya 
(maka bagi kamu pokok) atau modal (hartamu) kamu tidak 
menganiaya  dan tidak pula teraniaya. Ayat tersebut telas 
jelas melarang memakan riba sebab perbuatan tersebut 
merupakan penganiayaan bagi orang lain ataupun diri 
sendiri. Orang yang tetap memakan riba akan diperangi oleh 
Allah dan Rasul-Nya selama ia tidak meninggalkanya.  
d. Memakan riba lebih buruk dosanya daripada perbuatan zina  
Riba merupakan perbuatan dosa besar serta para ulama 
sepakat riba adalah haram dan termasuk dosa besar. 
Alangkah baiknya bertaubat sebelum terlambat sebab nikmat 
maksiat hanya sesaat namun akan membawa celah di dunia 
dan akhirat. Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
َسهََّى ِدْر ٌَْى ِرباَ  َٔ  ِّ ٍْ ُل هللاُ َعهَ ْٕ ٍِْم انًهاَلَََِكة قَاَل َرس ُْظَهٍَة َغِس ٍِ َح ٍْ َعْبِد هللاِ ْب َع
ٍَ َسٍََِّةً ٌاَُكهُ  ثالَثٍِ َٔ ٍْ ِستٍَّة  َٕ ٌَْعهَُى اََشدُّ ِي ُْ َٔ ُجُم  ُّ انزَّ  
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Artinya: Dari Abdullah bin Handzalah (ghasilul malaikah) 
berkat, bahwa rasulullah saw bersabda: satu dirham riba 
yang dimakan oleh seseorang dan ia mengetahuinya, maka 
hal itu lebih berat daripada tiga puluh ebam perzinaan. (HR 
Ahmad) . 
Hadis tersebuat Nabi dengan tegas mengatakan bahwa uang 
riba itu haram meski sangat sedikit, Nabi katakan lebih besar 
dosanya jika dibandingkan dengan berzina bahkan meski 
berulang kali. Jadi hadist tersebut manunjukkan uang riba 
atau bunga itu tidak ada bedanya baik sedikit apalagi ban-
yak. Hadist tersebut menegaskan hendaklah kita menjauhi 
segalah jenis riba, apapun bentuk dan perbedaan namanya 
yang namanya riba tetap diharamkan dan termasuk dosa 
yang sangat besar. 
6. Dampak riba  
a. Dampak Riba Terhadap Ekonomi  
Pertama, Sistem ekonomi ribawi telah banyak men-
imbulkan krisis ekonomi di mana-mana sepanjang sejarah, 
sejak tahun 1930 sampai saat ini. Sistem ekonomi ribawi te-
lah membuka peluang para spekulan untuk melakukan spe-
kulasi yang dapat mengakibatkan volatilitas ekonomi banyak 
negara. Sistem ekonomi ribawi menjadi punca utama 
penyebab tidak stabilnya nilai uang (currency) sebuah nega-
ra. Karena uang senantiasa akan berpindah dari negara yang 
tingkat bunga riel yang rendah ke negara yang tingkat bunga 
riel yang lebih tinggi akibat para spekulator ingin mem-
peroleh keuntungan besar dengan menyimpan uangnya di-
mana tingkat bunga riel relatif tinggi. Usaha memperoleh 
keuntungan dengan cara ini, dalam istilah ekonomi disebut 
dengan arbitraging. Tingkat bunga riel disini dimaksudkan 
adalah tingkat bunga minus tingkat inflasi. 
Kedua, di bawah sistem ekonomi ribawi, kesenjangan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat dunia makin terjadi 
secara konstant, sehingga yang kaya makin kaya yang 




kesenjangan tersebut terjadi sejak tahun 1965 sampai hari 
ini. 
Ketiga, suku bunga juga berpengaruh terhadap investasi, 
produksi dan terciptanya pengangguran. Semakin tinggi su-
ku bunga, maka investasi semakin menurun. Jika investasi 
menurun, produksi juga menurun. Jika produksi menurun, 
maka akan meningkatkan angka pengangguran. 
Keempat, teori ekonomi juga mengajarkan bahwa suku 
bunga akan secara signifikan menimbulkan inflasi. Inflasi 
yang disebabkan oleh bunga adalah inflasi yang terjadi aki-
bat ulah tangan manusia. Inflasi seperti ini sangat dibenci Is-
lam, sebagaimana ditulis Dhiayuddin Ahmad dalam buku 
Al-Quran dan Pengentasan Kemiskinan. Inflasi akan 
menurunkan daya beli atau memiskinkan rakyat dengan 
asumsi cateris paribus. 
Kelima, sistem ekonomi ribawi juga telah menjerumus-
kan negara-negara berkembang kepada debt trap (jebakan 
hutang) yang dalam, sehingga untuk membayar bunga saja 
mereka kesulitan, apalagi bersama pokoknya. 
Keenam, dalam konteks Indonesia, dampak bunga tidak 
hanya sebatas itu, tetapi juga berdampak terhadap pengura-
san dana APBN. Bunga telah membebani APBN untuk 
membayar bunga obligasi kepada perbakan konvensional 
yang telah dibantu dengan BLBI. Selain bunga obligasi juga 
membayar bunga SBI. Pembayaran bunga yang besar inilah 
yang membuat APBN kita defisit setiap tahun. Seharusnya 
APBN kita surplus setiap tahun dalam jumlah yang besar, 
tetapi karena sistem moneter Indonesia menggunakan sistem 
riba, maka tak ayal lagi, dampaknya bagi seluruh rakyat In-
donesia sangat mengerikan. 
b. Dampak Sosial  
Dampak sosial dari riba dalah menimbulkan permusuhan 
dan kebencian antara individu dan masyarakat, fitnah dan 
jalinan persaudaraan terputus, hilangnya rasa saling tolong 
menolong, dan masyarakat berinteraksi dengan riba adalah 




Masyarakat seperti ini tidak akan pernah merasakan kese-
jahteraan dan ketenangan. Bahkan kekacauan dan kesenjan-
gan akan senatiasa terjadi setiap saat. Riba terjadi karena 
tidak pernah bersyukur dengan apa yang dimiliki, mencari 
kekayaan duniawi tanpa memikirkan akhirat. Itulah megapa 
riba diharamkan karena dapat merugikan orang lain dan 
merampas haknya serta menambah kemiskinan. Solusinya 
yaitu menjalin kerjasama tanpa menggunakan pinjaman ber-
bunga, dan sistem bagi hasilah yang digunakan. 
7. Hikmah Diharamkannya Riba  
Ketika Islam memerintahkan umatnya untuk 
melaksanakan sesuatu perkara, tentunya hal itu akan mem-
berikan manfaar dan terdapat hikma yang baik bagi umat 
sendiri. Demikian juga ketika Islam melarang umatnya 
melakukan suatu perkara tentu terdapat kemudharatan di da-
lam perkara tersebut. Pelarangan praktik riba dalam ke-
hidupan umat Islam menunjukkan bahwa riba pasti berdam-
pak tidak baik (negatif) bagi umat sendiri. Diantara hikma 
diharamkannya riba dalam Islam adalah:  
a. Menjaga agar seorang Muslim tidak memakan harta 
orang lain dengan cara-cara yang batil. 
b. Mengarahkan seorang muslim supaya menginvestasikan 
hartanya pada usaha yang bersih, jauh dari kecurangan 
dan penipuan, serta terhindar dari segalah tindakan yang 
menimbulkan kesengsaraan dan kebencian diantara kaum 
muslimin. 
c. Menyumbat seluruh jalan yang membawa seorang mus-
lim kepada tindakan memusuhi dan menyusahkan 
saudaranya sesama Muslim yang berakibat pada ahirnya 
celaan serta kebencian dari saudaranya. 
d. Menjauhkan seorang muslim dari perbuatan yang dapat 
membawanya kepada kebinasaan. Karena memakan harta 
riba itu merupakan kedurhakaan dan kezaliman, se-





e. Membuka pintu-pintu kebaikan di hadapan seorang Mus-
lim untuk mempersiapkan bekal diakhirat kelak dengan 
meminjami saudaranya sesama Muslim tanpa mengambil 
manfaat (keuntungan), mengutanginya, menangguhkan 
utangnya hingga mampu membayarnya, memberinya 
kemudahan serta menyayanginya dengan tujuan semata-
mata mencari keridhaan Allah. Keadaan ini dapat me-
nyebarkan kasih sayang dan rasa persaudaraan yang tulus 
di antara kaum muslimin. 
Aturan- aturan yang telah ditetapkan oleh Allah 
adalah suatu kebaikan bagi umatnya.Allah melarang 
memakan riba sebab banyak sekali dampak negatif yang 
ditimbulkan. Setiap larangan tentunya ada keberkahan 
ketika kita menjauhi perbuatan dosa tersebut, keberkahan 
itulah yang membawa umat muslim yang bertakwa kepa-
da Allah kedalam kehidupan yang tentram.  
 
C. Utang Piutang  
Perilaku utang piutang adalah segala aktivitas responden yang 
dilakukan dalam bentuk utang piutang yang bersesuaian dengan 
syariat hukum islam, diukur dengan indikator:  
a) Utang piutang harus ditulis dan dipersaksikan 
b) Orang yang berutang harus membayar tepat waktu 
c) Tidak boleh mengandung unsur riba. 
Selain indikator diatas berikut penjelasan tentang utang-piutang 
1. Pengertian Utang Piutang  
Utang piutang/Qardh berasal dari bahasa Arab قزض yang 
berarti meminjamkan uang atas dasar kepercayaan. Kata-kata 
ini kemudian diadopsi dalam ekonomi konvensional menjadi 
kata kredit (credo), yang mempunyai makna yang sama yaitu 
pinjaman atas dasar kepercayaan. Ulama secara umum mende-
fenisikan qard adalah harta yang diberikan atau dipinjamankan 
oleh seseorang (debitor) kepada orang lain, pinjaman tersebut di 
maksud untuk membantu pihak peminjam, dan dia harus 
mengembalikan dengan nilai yang sama. 




Landasan disyariatkannya utang piutang menurut Al-Qur‟an, 
sunnah dan Ijma‟ sebagai berikut:  
a. Dasar dari Firman Allah dalam Qs. Al-Baqarah 2/245 yang 
berbunyi:   
                            
                  
artinya: “barang Siapameminjami allah dengan pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka al-
lah melipat gandakan ganti kepadanya dengan banyak. Al-
lah menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah 
kamu dikembalikan.51 
Maksud ayat tersebut (siapa yang bersedia memberi pin-
jaman kepada allah) yaitu dengan menafkahkan hartanya di 
jalan Allah dan ikhlas kepada-Nya, (maka Allah akan 
mengandakan) pembayarannya menurut satu qiraat dengan 
tasydid hingga berbunyi fayudha ifahu (sehingga berlipat-
lipat) mulai dari sepuluh sampai pada tuju ratus lebih se-
bagaimana yang akan kita temui nanti (dan Allah menyem-
pitkan) atau menahan rezeki orang yang kehendaki-Nya se-
bagai ujian (dan melapangkannya) terhadap orang yang 
dikehendaki-Nya, juga sebagai cobaan (dan kepadanya kamu 
dikembalikan) di akhirat dengan jalan akan dibangkitkan 
dari matimu dan akan dibals dengan amal perbuatanmu.
52
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa memanfaat harta dalam 
pinjaman yang baik akan mendapatkan pahala yang berlipat 
ganda dari Alla swt. tentunya pinjaman yang baik ialah 
pinjaman yang sesuai aturan yaitu tidak adanya riba atau 
tambahan dalam utang piutang. Serta sebaliknya akan di-
persempit rezekinya bagi yang tidak memanfaatkan hartanya 
di jalan Allah.  
b. Dasar dari Hadis riwayat Anas bin Malik 
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هَةَ اَْسِزَي  ٍْ ٌُْت نَ ِّ َؤَسهََّى. َر اَ ٍْ ٍِ َيانهٍِك قَاَل قَاَل َرُسإُل هللاُ, َصم هللاُ َعهَ َِس بِ ٍْ اَ ًِ َع باَ ب
اٍََِةَ َعَشَز. فَقُْهُت ٌاَ  ًَ اْنقَْزُض بِثَ َٔ َدقَةُ بَِعْشِز اْيثَا نَِٓا  ًَ باَِب ا ْنَجَُِّة َيْكتُٕ باً انصَّ َعه
َُْدُِ  ُم ياَ باَلُ ِجْبِزٌْ  ِع َٔ ائَِم ٌَْساَُل  ٌَّ انسَّ َد قَِةس قَاَل الَ ٍَ انصَّ اْنقَْزِض اَْفَضُم ِي
ٍْ حاََجٍةس ْستَْقِزُض الَ ٌَْستَْقِزُض اِالَّ ِي ًُ اْن َٔ  
Artinya: “Dari Annas bin Malik ia berkata, Rasulullah saw. 
Bersabda: saat malam isra‟ mi‟raj aku melihat di pintu surga 
tertulis “sedekah dilipat gandakan sepuluh kali, dan qard 
(pinjaman) dilipatgandakan delapan belas kali, aku bertanya 
kepada jibril “wahai Jibril kenapa qardh lebih utama da-
ripada sedekah?jibril menjawab “karena didalam sedekah 
pengemis meminta sedangkan dia punya, sedangkan orang 
yang meminjam, tidaklah ia meminjam kecuali karena ada 
kebutuhan”.  
Hadist tersebut jelaskan bahwa pahalah memberikan pinjaman 
lebih besar ketimbang sedekah, sebab dalam pinjam adalah 
orang yang kurang mampu yang mengharuskan mereka untuk 
meminjam, dan Allah akan melipatgandakan pahala bagi orang 
yang meringankan beban orang lain tanpa mengharapkan imba-
lan dan keuntungan.  
c. Dasar dari ijma‟ adalah bahwa semua kaum muslimin telah 
Sepakat di bolehkannya utang piutang: 
Hukum utang piutang berubah sesuai dengan kondisi, 
cara dan proses akadnya. Adakalanya hukum utang piutang, 
kadang wajib, haram, dan makruh. Jika orang yang berutang 
(muqtaridh) “adalah orang yang mempunyai kebutuhan yang 
sangat mendesak, sedangkan orang yang diutangi” 
(muqaridh) orang kaya, maka orang yang kaya itu wajib 
memberikan utang. 
Jika pemberi utang mengetahui bahwa orang yang 
berutang akan menggunakan uangnya untuk berbuat maksiat 
atau perbuatan yang tidak baik maka memberi utang 
hukumnya haram sesuai keadaannya. Jika orang yang beru-
tang bukan karena kebutuhan yang mendesak, tetapi 
digunakan untuk menambah modal perdagangannya maka 




membayarnya. Allah SWT berfirman dalam Qs. An-nisa 
4/29 yang berbunyi:  
                               
                    
       
artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepa-
damu”.53 
 Hai orang-orang yang beriman Janganlah kamu makan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil artinya jalan yang 
haram menurut agama seperti riba dan gasab/merampas 
(kecuali dengan jalan) atau terjadi (secara perniagaan) 
menurut suatu qiraat dengan baris di atas sedangkan mak-
sudnya ialah hendaklah harta tersebut harta perniagaan yang 
berlaku (dengan suka sama suka di antara kamu) berdasar 
kerelaan hati masing-masing, maka bolehlah kamu me-
makannya. (Dan janganlah kamu membunuh dirimu) artinya 
dengan melakukan hal-hal yang menyebabkan kecelakaann-
ya bagaimana pun juga cara dan gejalanya baik di dunia dan 
di akhirat. (Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepa-
damu) sehingga dilarang-Nya kamu berbuat demikian.
54
 
Ada dua macam penambahan pada qardh (utang 
piutang), yaitu sebagai berikut ini. 
a) Penambahan atas pinjaman yang disyaratkan 
Demikian ini seluruh ulama telah konsensus (ijma‟) 
bahwa tambahan manfaat yang disyaratkan itu dilarang 
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(diharamkan). Seperti perkataan: “Aku memberi utang 
kepadamu dengan syarat kamu memberi hak kepadaku 
untuk memakai mobilmu” atau syarat manfaat lainnya. 
Para ulama menegaskan dalam sebuah kaidah yang san-
gat masyhur dalam ilmu fiqih yang artinya: Setiap utang 
piutang yang menarik manfaat adalah riba. 
b) Memberikan tambahan atas pinjaman tanpa syarat 
Banyak hadis dan penjelasan para fuqaha bahwa Jika 
penambahan diberikan tanpa syarat dalam akad utang 
piutang ini boleh dan termasuk pembayaran yang baik 
(husn al-qadha). 
ًَ اََجٍم : َ بأَ  ًْ اأنقًْزِض أِن َز فِ ًَ ٍُ ُع ٍْ قَاَل اْب ٌْ اَْعطًَ اَْفَضَم ِي اِ َٔ  ِّ َس بِ
ِّ ياَنَْى ٌَ  ًِ ِْ   ْشتَِزطْ َدَرا
 Artinya:  Umar ra mengenai utang piutang: selama tidak 
disyaratkan, membayar utang dengan yang lebih baik itu 
boleh hukumnya. (HR Bukhari, 3/156)  
3. Rukun dan Syarat utang piutang  
Adapun rukun dan syarat dalam hutang piutang adalah sebagai 
berikut:  
a.  Orang yang berhutang (muqtaridh) dan yang berpiutang 
(muqaridh) disyaratkan baliq, tidak dikenakan hajru, mukal-
laf (cakap bertindak hukum), berakal cerdas dan merdeka. 
b. Harta atau barang yang dipiutangkan   
1) Merupakan mal misliyat yakni sesuatu yang dapat ditim-
bang (mauzunat), harta yang dapat takar (makilat), harta 
yang dapat dihitung (addiyat) dan harta yang dapat diukur 
(zariyat). Ini merupakan pendapat ulama Hanafiyah. 
2) Adanya serah terima (Al-Qabad/penyerahan) karena dalam 
akad qardh (utang piutang) ada tabarru‟. Akad tabarru‟ 
tidak sempurna kecuali dengan serah terima sesuai dengan 
kaidah fiqih “tidaklah sempurna akad tabarru‟ (pemberian) 
kecuali setelah diserahkan”. 
3) Utang piutang tidak memunculkan keuntungan bagi orang 
yang mengutangkan dan orang yang berutang mengem-




yang dipiutangkan dapat di manfaatkan dalam Islam (mal 
mutaqawwim). 
4) Pinjaman dapat ditentukan dengan batas waktu atau secara 
mutlak.  
Adapun syarat sahnya suatu perjanjian dalam Kitab Un-




a. Sepakat mereka yang mengikat dirinya.  
b. Kecakapan untuk membuat suatu prilaku.  
c. Suatu hal tertentu.  
d. Suatu sebab yang halal.  
Dari penjelasan syarat-syarat akad tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa prinsip-prinsip pokok yang 
mempengaruhi sahnya suatu akad (transaksi) yaitu 
dilaksanakan dengan rela sama rela (sepakat), obyek 
bendanya suci dan halal, Tidak ada unsur penipuan atau 
merugikan orang lain,dan terakhir untuk tujuan-tujuan 
yang dibenarkan syara‟. 
c.  Lafadz (shighat ijab dan qabul) 
akad baru dikatakan sah jika ada ijab dan kabul berupa 
lafal qardh. Misalnya, “aku memberimu utang”. Begitu juga 
kabul sah dengan semua lafal yang menunjukkan kerelaan. 
Misalnya, “aku berutang” atau “aku menerima” ataupun 
“aku ridha” dan lain sebagainya. Hukum memberi piutang 
adalah sunnah yang dimaksudkan untuk tolong menolong 
sesama manusia. Oleh karena itu, utang piutang bukan untuk 
mencari keuntungan bagi pihak orang yang mengutangkan 
(muqaridh) Rasulullah saw bersabda yang artinya allah akan 
menolong, hamba-Nya selama hamba itu suka menolong 
saudaranya.” (HR. Muslim) 
Hadist tersebut menjelaskan bahwa kita segai umat mus-
lim berkewajiaban untuk tolong menolong sesama. Allah te-
lah menjanjikan pertolongan bagi umat-Nya yang melong 
saudara. Para ulama telah konsensus (ijma) dengan kaidah 
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fiqih: “semua utang piutang yang mendatangkan manfaat 
adalah salah satu bentuk dari riba.” 
Berbagai syarat dan ketentuan yang dijelaskan tersebut 
harus terpenuhi saat akad utang piutang (qardh).Sah atau 
tidak sahnya suatu akad tergantung terpenuhinya syarat, 
rukun dan ketentuan yang berlaku. 
4. Etika dalam Utang piutang  
Utang piutang dilakukan sesuai dengan syari‟at, aturan ter-
sebut menuntun manusia untuk senantia tetap berada pada jalan 
Allah, aturan itu sebagai bukti cinta kasih Allah untuk hamba-
Nya, Etika utang piutang yaitu:  
a. Utang piutang (Al-Qard) harus ditulis dan dipersaksikan.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Baqarah 2/282:  
                      
        
artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hen-
daklah kamu menuliskannya”. 
Ayat tersebut menjelaskan kata atau utang terdapat antara 
dua orang yang hendak berjual, karena yang seorang 
meminta supaya dia tidak membayar tunai melainkan 
dengan utang. Muamalah seperti ini dibolehkan syara 
dengan syarat ditangguhkannya pembayaran sampai jatuh 
tempo yang ditentukan. Tidak sah menggunakan pem-
bayaran itu dengan tidak jelas tempo pembayarannya. 
Pencatatan ini disyariatkan supaya mereka mudah dalam 
menentukan pihak yang berutang untuk melunasi hutangnya 
apabila jatu tempo.Disamping disyariatkan secara tertulis da-
lam hutang piutang itu diperlukan adanya sanksi untuk men-
jaga jangan sampai terjadi perselisihan di kemudian hari. 
b. Orang yang berutang harus membayar tepat waktu.  
Diriwayatkan prang yang berutang membayar pada wak-




dengan hadist Nabi yang artinya “Mengulur membayar hu-
tang padahal dia mampu maka termasuk dzhalim”. (shahih 
Bukhari, dan Muslim)   
c. Tidak boleh mengandung unsur riba.  
Muqridh (pemeberi pinjaman) tidak boleh mengambil 
keutungan atau manfaat dari orang yang berhutang, dengan 
kata lain bahwa pinjaman yang berbunga atau menda-
tangkanmanfaat apapun adalah haram berdasarkan Al-
Qur‟an, As-sunnah, dan ijma. 
d. Keharaman itu meliputi segalah macam bunga atau manfaat 
yang dijadikan syarat oleh orang yang memberikan pinjaman 
(muqrid) kepada si peminjam (muqtarid) karena tujuan dari 
memberi pinjaman adalah menolong, bukan mencari 
kompensasi atau keuntungan. 
D. Konsep Ekonomi Islam  
1. Pengertian Ekonomi Islam  
Ekonomi Islam adalah salah satu ilmu yang multi dimen-
si/interdisiplin, komperhensif, dan saling terintergrasi, meliputi 
ilmu Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Al-Hadist, dan 
juga ilmu rasional (hasil pemikiran dan pengalaman manusia), 
dengan ilmu ini manusia dapat mengatasi masalah-masalah 




Falah (kebahagiaan) yang dimaksud adalah mencakup kese-
luruhan aspek kehidupan manusia, yang meliputi aspek spiritu-
alitas, moralis, ekonomi, sosial, budaya serta politik, baik di-
capai didunia maupun di akhirat. 
Sedangkan pengertian ekonomi Islam secara terminologi 
terdapat pengertian menurut M. Akram Kan menjelaskan bahwa 
ilmu ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan kajian tentang 
kebahagiaan hidup manusia yang dicapai dengan mengorgan-
isasikan sumber daya alam atas dasar bekerja sama dan 
partisipasi. Definisi ini memberikan dimensi normatif (keba-
                                                             
56Veithal Rivai, Andi Buchari, Islamic Economic: Ekonomi Bukan Opsi, 




hagiaan hidup di dunia dan di akhirat), serta dimensi positif 
(mengorganisir sumber daya alam).
57
 
Dari beberapa definisi diatas dapat dilihat bahwa ekonomi 
Islam merupakan suatu perilaku individu dalam kegiatan 
ekonominya harus sesuai dengan syari‟at dan tuntunan yang 
berlaku dalam Islam untuk mewujudkan dan menjaga 
maqashyid syari‟ah (agama, jiwa, akal, nasab dan harta). 
Seorang muslim mempunyai tujuan hidup untuk 
mewujudkan maslahah dan meraih  falah (falah diartikan kese-
jahteraan, kemuliaan, kesuksesan dan kemenangan). Falah 
inilah selanjutnya yang menjadi tujuan akhir perilaku ekonomi 
muslim naik dari aspek dunia maupun aspek akhirat, baik aspek 
material maupun aspek spiritual. Sehingga kepuasan bukanlah 
menjadi segala-galanya dalam ekonomi, kepuasan akan di-
peroleh dari perilaku ekonomi muslim ketika terciptanya 
maslahah dan secara otomatis akan mencapai falah.Untuk ke-
hidupan dunia falah mencakup tiga hal yaitu kelangsungan 
hidup kebebasan berkeinginan serta kekuatan dan kehormatan. 
Sedangkan untuk kehidupan akhirat falah  mencakup kelang-




Setiap manusia menginginkan kehidupannya di dunia ini da-
lam keadaan bahagia secara material maupun spiritual dan 
secara individual maupun sosial. Namun dalam kenyataan 
keseharian kita kebahagiaan tersebut cukup sulit untuk diraih 
karena keterbatasan kemampuan kitamanusia dalam memahami 
dan menerjemahkan keinginannya, keterbatasan dalam menye-
imbangkan antar aspek kehidupan, serta keterbatasan sumber 
daya yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai kebahagiaan ter-
sebut. Salah satu aspek kehidupan yang diharapkan dapat mem-
bawa manusia ke tujuan hidupnya, di antaranya yaitu masalah 
ekonomi. 
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Secara sederhana falah berasal dari bahasa Arab aflaha-
yuflihu yang berarti kesuksesan, kemuliaan, atau kemenangan. 
Sedangkan maslahah dapat diartikan sebagai segala bentuk 
keadaan, baik material maupun non material, yang mampu 
meningkatkan kedudukan manusia sebagai makhluk yang pal-




Amir Syarifuddin disebutkan bahwa maslahah secara etim-
ologi berarti sesuatu yang baik, oleh karena menimbulkan kese-
nangan dan kepuasan serta diterima oleh akal yang sehat.Ia 
menjelaskan bahwa tujuan Allah SWT dalam menetapkan 
hukum adalah untuk memberikan kemaslahatan kepada umat 
manusia dalam kehidupannya didunia maupun dalam per-
siapannya menghadapi kehidupan akhirat.
60
 
Dari segi tujuan yang hendak dicapai maslahah dibagi dalam 
dua kelompok, yaitu:  
a. Mendatangkan manfaat kepada umat manusia, baik ber-
manfaat untuk didunia maupun akhirat. 
b. Menghindarkan kemudaratan (bahaya) dalam kehidupan 
manusia, baik kemudaratan di dunia maupun di akhirat.
61
 
Ukuran atau indikator kesejahteraan dalam konsep ekonomi 
Islam, sebagaimana dikemukakan oleh Imam Al Ghazali 
bahwa kesejahteraan secara umum berkaitan dengan pemeli-
haraan lima tujuan dasar, yaitu agama, jiwa, akal, keluarga 
atau keturunan, harta atau kekakayaan. Dari keliama tujuan 




a. Maslahah Dharuriyat, adalah penegakan kemaslahatan 
agama dan dunia. Artinya, ketika dharuriyat itu hilang 
maka kemaslahatan dunia dan bahkan akhirat juga akan 
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hilang, dan yang akan muncul adalah justuru kerusakan 
dan bahkan musnahnya kehidupan. Dharuriyat menun-
jukan kebutuhan dasar ataupun primer yang harus selalu 
ada dalam kehidupan manusia. 
b. Maslahah Hajiyyah, adalah hal-hal yang dibutuhkan un-
tuk mewujudkan kemudahan dan menghilangkan kesu-
litan yang dapat menyebabkan bahaya dan ancaman, yai-
tu jika sesuatu yang mestinya ada menjadi tidak ada. 
Hajiyyah juga dimaknai dengan keadaan dimana jika sua-
tu kebutuhan dapat terpenuhi makan akan bisa menambah 
nilai kehidupan manusia. 
c. Maslahah Tahsiniyat, adalah melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang baik dan menghindari yang buruk sesuai 
dengan apa yang telah diketahui oleh akal sehat. 
Tahsiniyat juga bisa dikenali dengan kebutuhan tersier 
atau identik dengan kebutuhan yang bersifat mendekati 
kemewahan.
63
 Maslahah dapat dicapai apabila hidup 
manusia dalam keseimbangan, kehidupan yang seimbang 
merupakan esensi ajaran Islam.
64
 
2. Nilai-Nilai Dasar Ekonomi Islam  
Nilai-nilai dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadist terkait dengan 
ekonomi sangatlah banyak. Dalam pelaksanaannya, nilai tauhid 
ini diterjemahkan dalam banyak nilai dan terdapat tiga nilai da-
sar yang menjadi pembeda ekonomi islam dengan lainnya, yai-
tu: 
a. Adl 
Keadilan adl merupakan nilai paling asasi dalam ajaran is-
lam. Menegakkan keadilan dan memberantas kedzaliman ada-
lah tujuan utama dari risalah para Rasul-Nya. Keadilan 
seringkali diletakkan sederajat dengan kebijakan dan 
ketakwaan, seluruh ulama tekemuka sepanjang sejarah islam 
menetapkan keadilan sebagai unsur paling utama dalam 
maqashid syariah. Dengan berbagai muatan makna adil terse-
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but, secara garis besar keadilan dapat didefinisikan sebagai 
suatu keadaan dimana terdapat kesamaan pelaku dimata 
hukum, kesamaan hak kompensasi, hak hidup secara layak, 
hak menikmati pembangunan dan tidak adanya pihak yang 
dirugikan serta adanya keseimbangan dalam setiap aspek ke-
hidupan. Seluruh makna adil tersebut akan terealisasi jika se-
tiap orang menjunjung tinggi nilai kebenaran dengan menem-
patkan sesuatu sesuai dengan porsinya.  
b. Khalifah  
Nilai khalifah secara umum berarti tanggung jawab se-
bagai pengganti atau utusan Allah di alam semesta.Manusia 
diciptakan Allah untuk memakmurkan bumi dan alam se-
mesta. Kesadaran sebagai wakil Allah di muka bumi me-
lahirkan sikap berekonomi yang benar sesuai dengan tun-
tunan syariat islam, berekonomi semata-mata untuk kemash-
lahatan umat manusia, dan berupaya mewujudkan keadilan 




Islam mengajarkan bahwa seluruh manusia adalah ber-
saudara. Sesama orang islam adalah bersaudara dan belum 
sempurna iman seseorang sebelum ia mencintai saudaranya 
melebihi cintanya pada diri sendiri. Hal ini yang mendorong 
manusia untuk mewujudkan hubungan yang baik diantara 
individu dan masyarakat melalui konsep penjaminan oleh 
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